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BAB II TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kurikulum Merdeka

2.1.1 [image: ]Pengertian Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka adalah upaya transformasi pendidikan di Indonesia yang bertujuan mencetak generasi masa depan yang berkualitas. Program Merdeka Belajar dirancang untuk menggali potensi pendidik dan peserta didik dalam berinovasi demi meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Kurikulum ini awalnya diterapkan pada sejumlah sekolah penggerak yang terpilih melalui seleksi, dan kini dikembangkan lebih luas agar dapat diterapkan diseluruh sekolah sesuai dengan kesiapan dan kondisi masing-masing (Belajar et al., 2020) Kemendikbudristek	memperkenalkan	Kurikulum	Merdeka	sebagai pengganti Kurikulum 2013 untuk menyempurnakan penerapannya. Kurikulum merdeka akan diberlakukan secara terbatas dan bertahap melalui program sekolah penggerak dan pada akhirnya akan diterapkan pada setiap satuan pendidikan yang ada di Indonesia. Sebelum diterapkan di seluruh satuan pendidikan, Kurikulum Merdeka memperkenalkan tujuh pembaruan utama,
menurut (Merdeka Belajar, Kemendikbudristek, 2022)

a) Struktur Kurikulum: Mengintegrasikan Profil Pelajar Pancasila dalam pengembangan standar pendidikan dan menggabungkan kegiatan intrakurikuler berbasis projek. Sekolah diberikan kebebasan mengembangkan program tambahan sesuai visi, misi, dan sumber daya.
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b) Capaian Pembelajaran (CP): Menggantikan KI dan KD sebagai acuan kompetensi yang utuh untuk menilai pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
c) [image: ]Pendekatan Pembelajaran: Pendekatan tematik kini opsional di kelas IV-VI SD, memungkinkan pembelajaran berbasis mata pelajaran.
d) Jam Pelajaran: Tidak lagi diatur mingguan, tetapi dihitung tahunan untuk

fleksibilitas jadwal sekolah.

e) Pembelajaran dan Asesmen Kolaboratif: Mendorong projek lintas mata pelajaran untuk penguatan Profil Pelajar Pancasila.
f) Mata Pelajaran Informatika: Menggantikan TIK di jenjang SMP ke atas, didukung buku pembelajaran yang mudah diakses guru dari berbagai latar belakang.
g) IPAS di SD: Mata pelajaran IPA dan IPS digabung menjadi Ilmu Pengetahuan Alam Sosial di kelas IV-VI SD.
h) Jumlah jam pada kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka memiliki perbedaan yaitu pada kurikulum 2013 jumlah jam pembelajaran ditetapkan per minggu sedangkan pada kurikulum merdeka jumlah jam pelajaran ditetapkan per tahun. Pada kurikulum merdeka ini sekolah memiliki kemudahan dalam mengatur jam pelajaran karena pada kurikulum merdeka ini suatu mata pelajaran di semester ganjil dapat diajarkan di semester genap dapat pula sebaliknya.
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2.2 Profil Pelajar Pancasila

2.2.1 Pengertian Pancasila
[image: ]Secara etimologis, Pancasila terdiri dari dua kata, yaitu "panca" yang berarti lima, serta "syila" yang memiliki dua makna. Jika dieja dengan "i" pendek, berarti dasar atau landasan, sedangkan dengan "i" panjang berarti aturan penting dalam tingkah laku yang baik dan pantas. (Kemendikbud Ristek, 2021)
Secara terminologi, Pancasila diartikan sebagai lima asas dasar atau lima aturan utama dalam kehidupan. Setiap sila dalam Pancasila memiliki inti sari, yaitu Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan Indonesia, Kerakyatan, dan Keadilan.
Secara historis, kata "Pancasila" berasal dari bahasa Sanskerta yang memiliki dua makna, yaitu lima batu karang dan lima prinsip moral. Menurut Ahmad Yani, Pancasila merupakan hasil pemikiran mendalam Soekarno tentang jiwa serta kepribadian bangsa Indonesia yang sejalan dengan ideologinya. Pancasila dirumuskan sebagai dasar negara Indonesia untuk menjadi pedoman dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dalam pidatonya pada 31 Mei 1945, Soepomo menyampaikan bahwa Ketua Radjiman meminta rapat Dokuritsu Junbi Chosakai untuk membahas dasar negara Indonesia.
Pancasila memiliki fungsi utama dalam kedudukannya sebagai dasar negara, salah satunya adalah sebagai pandangan hidup bangsa. (Kirana, 2022)
a. Sebagai pandangan hidup, Pancasila berperan sebagai pedoman atau pegangan dalam menjalani kehidupan, sering disebut sebagai way of life. Fungsi ini menjadikan Pancasila sebagai petunjuk dalam setiap tindakan dan aktivitas sehari-hari masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, sikap dan


perilaku warga negara harus mencerminkan nilai-nilai Pancasila, serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab.
b. [image: ]Pancasila berperan sebagai dasar negara atau dasar filsafat yang tercantum dalam alinea keempat UUD 1945. Secara yuridis-konstitusional, Pancasila memiliki kekuatan hukum yang sah dan mengikat seluruh warga negara Indonesia tanpa pengecualian.
Sebagai dasar negara, Pancasila menjadi pedoman dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Nilai-nilainya bersifat fundamental dan menjadi dasar dari norma-norma yang berlaku di Indonesia. Namun, saat ini sering terjadi kesalahan dalam menafsirkan Pancasila sebagai dasar negara. Oleh karena itu, perlu adanya penegasan kembali mengenai kedudukannya, salah satunya melalui Pendidikan Pancasila yang wajib diajarkan di sekolah dan perguruan tinggi.
2.2.2 Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila merupakan bentuk implementasi dari tujuan pendidikan nasional. Profil ini berfungsi sebagai acuan utama dalam kebijakan pendidikan serta sebagai pedoman bagi guru dalam membentuk karakter dan kompetensi peserta didik. Selain itu, Profil Pelajar Pancasila mencerminkan sosok pelajar Indonesia yang belajar sepanjang hayat, memiliki wawasan global, serta berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Dengan demikian, konsep ini bertujuan untuk menanamkan dan memperkuat nilai-nilai luhur Pancasila dalam diri peserta didik serta seluruh pemangku kepentingan guna mewujudkan tujuan pendidikan nasional. (B. K. Merdeka, n.d.)


[image: ]Meskipun Profil Pelajar Pancasila lebih dikenal dalam Kurikulum Merdeka, konsep ini juga dapat diterapkan dalam Kurikulum 2013. Hal ini disebabkan adanya kesamaan prinsip dengan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang telah diatur dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 3 dalam undang-undang tersebut menegaskan bahwa pendidikan bertujuan untuk membentuk manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, terampil, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. (Kemendikbud Ristek, 2021)
2.2.3 Indikator Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila memiliki enam indikator utama yang menjadi dasar dalam membentuk karakter dan kompetensi peserta didik, menurut (Purba et al., 2025) yaitu:
1. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia Pelajar yang beriman dan bertakwa memiliki keyakinan yang teguh terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta menunjukkan sikap tunduk dan patuh terhadap ajaran agama yang dianutnya. Ketakwaan tidak hanya berarti rasa takut kepada Tuhan, tetapi juga kesadaran untuk menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan- Nya. Selain itu, berakhlak mulia berarti memiliki budi pekerti yang baik dan perilaku terpuji dalam kehidupan sehari-hari. Pelajar yang memiliki indikator ini menunjukkan akhlak baik dalam lima aspek utama, yaitu hubungan dengan Tuhan, hubungan dengan diri sendiri, hubungan dengan sesama manusia, hubungan dengan alam, dan hubungan dengan negara.


2. Mandiri

[image: ]Pelajar yang mandiri adalah mereka yang bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya sendiri. Kemandirian mencakup kesadaran terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar serta kemampuan untuk mengatur dan mengendalikan diri. Dengan begitu, mereka dapat belajar secara efektif dan mengambil keputusan dengan penuh tanggung jawab.
3. Gotong Royong

Pelajar yang memiliki semangat gotong royong mampu bekerja sama dengan orang lain secara sukarela untuk mencapai tujuan bersama. Sikap ini mendorong kebersamaan dan memperlancar berbagai aktivitas. Gotong royong mencakup tiga elemen utama, yaitu kemampuan berkolaborasi, kepedulian terhadap sesama, dan kebiasaan berbagi dalam kehidupan sehari-hari.
4. Berkebinekaan Global

Pelajar yang memiliki sikap berkebinekaan global tetap menjaga budaya dan identitas bangsa, tetapi juga bersikap terbuka terhadap budaya lain. Mereka mampu berinteraksi dengan berbagai kelompok masyarakat dengan tetap menghormati perbedaan. Sikap ini mendorong adanya pertukaran budaya yang positif tanpa meninggalkan nilai-nilai luhur bangsa. Indikator ini meliputi kemampuan mengenal dan menghargai budaya lain, berkomunikasi secara interkultural, serta merefleksikan pengalaman keberagaman dengan penuh tanggung jawab.
5. Bernalar Kritis


[image: ]Pelajar yang bernalar kritis mampu menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi secara objektif. Mereka tidak mudah menerima informasi secara mentah, tetapi mampu membangun keterkaitan antara berbagai data dan gagasan yang diperoleh. Elemen penting dalam bernalar kritis mencakup kemampuan memperoleh dan mengolah informasi, mengevaluasi argumen secara rasional, merefleksi cara berpikir, serta mengambil keputusan berdasarkan analisis yang matang.
6. Kreatif

Pelajar yang kreatif memiliki kemampuan untuk menghasilkan ide, karya, atau tindakan yang orisinal dan bermanfaat. Kreativitas tidak hanya terbatas pada seni, tetapi juga dalam cara berpikir, menyelesaikan masalah, dan menciptakan inovasi yang berdampak positif. Indikator ini mencakup kemampuan menghasilkan ide- ide baru serta menciptakan sesuatu yang memiliki nilai guna bagi dirinya sendiri maupun orang lain.
Dengan keenam indikator ini, Profil Pelajar Pancasila bertujuan untuk membentuk generasi muda yang berkarakter kuat, adaptif, dan siap menghadapi tantangan global tanpa kehilangan jati diri sebagai bangsa Indonesia.
2.3 Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

2.3.1 Pengertian Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sebagai Upaya Pembentukan Karakter Pelajar Pancasila. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan salah satu strategi yang diterapkan dalam dunia pendidikan guna membentuk karakter peserta didik sesuai dengan nilai-nilai


[image: ]Pancasila. Berbagai metode digunakan dalam proyek ini, termasuk integrasi budaya kerja di sekolah, pelaksanaan ekstrakurikuler, serta kegiatan intrakurikuler yang dikaitkan dengan mata pelajaran. Melalui P5, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi juga mendapat pengalaman langsung dalam menerapkan nilai-nilai yang mendukung pembentukan karakter sebagai Pelajar Pancasila.(Imam et al., 2024)
P5 memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar melalui pengalaman nyata, memungkinkan mereka memahami konsep secara lebih mendalam dengan menghubungkannya ke dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran dalam P5 bersifat fleksibel dan tidak selalu mengacu pada struktur pembelajaran formal seperti dalam kelas. Sebaliknya, peserta didik dapat berpartisipasi dalam kegiatan yang lebih interaktif serta melibatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Selain itu, proyek yang dilakukan dalam P5 tidak harus berupa produk fisik, tetapi juga dapat berupa aksi nyata yang bertujuan menyelesaikan permasalahan yang ada di lingkungan sekolah atau masyarakat.
Meskipun P5 memiliki konsep yang serupa dengan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dalam Kurikulum 2013, terdapat perbedaan mendasar antara keduanya. P5 lebih menekankan pada proyek berbasis pengalaman yang dirancang secara khusus untuk memperkuat karakter pelajar sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Sementara itu, PPK lebih berfokus pada penanaman karakter yang dilakukan secara terintegrasi dalam setiap mata pelajaran. Dengan kata lain, P5 lebih  bersifat  mandiri  dan  berorientasi  pada  aksi  nyata,  sedangkan  PPK


merupakan pendekatan yang lebih melekat pada kegiatan pembelajaran sehari- hari.(Kemendikbud Ristek, 2021)
[image: ]Dengan penerapan P5, peserta didik memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan sosial, berpikir kritis, bekerja sama, serta meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Oleh karena itu, proyek ini tidak hanya bertujuan untuk membentuk peserta didik yang berkarakter kuat, tetapi juga menciptakan generasi yang adaptif, inovatif, dan mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat.
2.3.2 Prinsip-prinsip Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Berikut adalah prinsip-prinsip projek penguatan profil pelajar pancasila,

menurut (Imam et al., 2024), sebagai berikut:

a. Holistik

Salah satu prinsip utama dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah holistik, yang berarti melihat suatu konsep secara menyeluruh dan tidak terpisah-pisah. Dalam konteks pendidikan, pendekatan holistik mendorong pemahaman yang lebih luas dengan menghubungkan berbagai aspek dalam pembelajaran agar tidak berdiri sendiri, melainkan menjadi satu kesatuan yang utuh.
Dalam perancangan P5, pemikiran holistik berperan penting dalam membantu peserta didik memahami suatu tema secara mendalam. Peserta didik tidak hanya melihat sebuah permasalahan dari satu sudut pandang, tetapi juga menelaah keterkaitannya dengan berbagai aspek lain, baik dalam lingkungan sekolah maupun kehidupan nyata. Setiap tema yang diangkat dalam proyek ini


bukan hanya sebagai wadah pembelajaran, tetapi juga sebagai ruang integrasi berbagai perspektif dan disiplin ilmu sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih luas dan menyeluruh.
[image: ]Pendekatan holistik juga mendorong keterhubungan antara berbagai elemen dalam pendidikan, termasuk peserta didik, pendidik, satuan pendidikan, masyarakat, serta konteks kehidupan sehari-hari. Dengan melihat hubungan antara aspek-aspek ini, peserta didik dapat lebih memahami bagaimana sebuah konsep berlaku dalam berbagai situasi nyata. Hal ini juga membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis, problem solving, dan kolaborasi yang lebih baik.
Dengan demikian, prinsip holistik dalam P5 tidak hanya memastikan pembelajaran yang lebih bermakna, tetapi juga membekali peserta didik dengan wawasan yang lebih luas dan relevan dengan kehidupan mereka.
b. Kontekstual

Prinsip kontekstual dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) menekankan pentingnya keterkaitan pembelajaran dengan realitas di lingkungan sekitar. Dengan pendekatan ini, peserta didik tidak hanya mendapatkan teori di dalam kelas, tetapi juga menghubungkannya dengan situasi nyata yang mereka alami sehari-hari. Lingkungan sekitar dijadikan sebagai sumber belajar yang memungkinkan peserta didik memahami serta mencari solusi atas berbagai permasalahan yang terjadi di sekeliling mereka.
Melalui pembelajaran yang berbasis pengalaman nyata, peserta didik akan lebih  mudah  memahami  konsep  yang  dipelajari,  sekaligus  meningkatkan


[image: ]keterampilan pemecahan masalah. Pendekatan ini juga membantu mereka mengembangkan pemikiran kritis serta keterampilan adaptasi dalam menghadapi tantangan di dunia nyata. Dengan demikian, prinsip kontekstual menjadikan pembelajaran lebih bermakna, relevan, dan bermanfaat bagi kehidupan peserta didik.
b.Berpusat pada peserta didik

Prinsip berpusat pada peserta didik memastikan bahwa proses pembelajaran dalam P5 menempatkan peserta didik sebagai subjek utama yang aktif dalam mengelola proses belajarnya. Dalam prinsip ini, peserta didik diberikan kesempatan lebih luas untuk terlibat secara langsung dalam menentukan topik proyek yang sesuai dengan minat dan ketertarikan mereka. Dengan adanya kebebasan dalam memilih dan mengembangkan proyek, mereka dapat lebih termotivasi untuk belajar serta menggali lebih dalam topik yang mereka sukai.
Pendekatan ini juga memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta pengambilan keputusan. Mereka diajak untuk mencari solusi kreatif terhadap berbagai tantangan yang mereka hadapi dalam proyeknya. Selain itu, peran pendidik dalam pendekatan ini lebih kepada fasilitator yang membimbing dan mendukung peserta didik dalam proses belajar mereka, bukan hanya sebagai penyampai informasi semata.
c.Eksploratif

Prinsip eksploratif dalam P5 memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan rasa ingin tahu mereka dengan cara yang fleksibel dan tidak


[image: ]terbatas pada ruang kelas. Pembelajaran berbasis proyek dapat dilakukan dalam berbagai situasi, baik secara terstruktur maupun secara lebih bebas, sehingga memungkinkan peserta didik untuk belajar kapan saja dan di mana saja sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran.
Meskipun memberikan kebebasan dalam eksplorasi, pendidik tetap memiliki peran penting dalam merancang dan mengarahkan kegiatan proyek secara sistematis agar tetap terarah dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan menerapkan prinsip eksploratif, peserta didik dapat mengembangkan keterampilan yang sudah mereka peroleh dalam pembelajaran intrakurikuler, sekaligus memperdalam pemahaman mereka melalui pengalaman langsung yang lebih dinamis dan bervariasi.
Ketiga prinsip ini kontekstual, berpusat pada peserta didik, dan eksploratif bertujuan untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih relevan, interaktif, dan bermakna bagi peserta didik. Dengan menghubungkan pembelajaran dengan realitas kehidupan, memberikan kebebasan bagi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memungkinkan eksplorasi yang luas, P5 tidak hanya membantu membangun karakter dan kompetensi peserta didik tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari.
2.3.3 Langkah-langkah Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Untuk menerapkan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) secara optimal, terdapat enam langkah utama yang harus dilakukan. Setiap langkah memiliki tujuan dan peran yang krusial dalam membentuk karakter serta kompetensi peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. (Budiono, 2023)


1) Memahami Konsep Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

[image: ]Langkah awal dalam pelaksanaan P5 adalah memahami secara mendalam konsep Profil Pelajar Pancasila, termasuk alasan mengapa proyek ini diperlukan dalam sistem pendidikan. Pemahaman ini mencakup gambaran umum mengenai proyek, prinsip-prinsip yang mendasarinya, serta manfaat yang diharapkan dapat dicapai. Dengan memahami konsepnya secara utuh, semua pihak yang terlibat, baik peserta didik, pendidik, maupun satuan pendidikan, dapat memiliki visi yang sama dalam menerapkan P5 secara efektif.
2) Mempersiapkan Ekosistem Sekolah yang Mendukung

Agar P5 dapat berjalan dengan baik, sekolah perlu membangun budaya yang mendukung implementasi proyek ini. Persiapan ekosistem sekolah melibatkan berbagai aspek, seperti meningkatkan pemahaman semua pihak yang berperan dalam pelaksanaan proyek, mulai dari peserta didik, pendidik, hingga tenaga kependidikan. Selain itu, pendidik juga perlu meningkatkan kapasitas mereka dalam mengelola dan mendampingi peserta didik selama proses proyek berlangsung. Dengan adanya lingkungan sekolah yang kondusif, P5 dapat diimplementasikan secara maksimal.
3) Merancang dan Mendesain Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Tahap berikutnya adalah perancangan proyek yang mencakup berbagai aspek teknis dan konseptual. Dalam merancang proyek ini, perlu dilakukan beberapa tahapan penting, antara lain:


a. Menyusun perencanaan proyek, termasuk menentukan lokasi, jadwal pelaksanaan, serta membentuk tim fasilitator yang akan membimbing peserta didik dalam menjalankan proyek.
b. [image: ]Menentukan tema dan dimensi proyek, yang akan dijadikan fokus utama
pembelajaran. Dalam P5, terdapat delapan tema utama, yaitu:

c. Gaya Hidup Berkelanjutan

d. Kearifan Lokal

e. Bhinneka Tunggal Ika

f. Bangunlah Jiwa dan Raganya

g. Suara Demokrasi

h. Rekayasa dan Teknologi

i. Kewirausahaan

j. Keberkerjaan

Menentukan tahap perkembangan proyek, yang terbagi menjadi tiga bagian, yaitu tahap awal, tahap berkembang, dan tahap lanjutan.
Menyusun modul proyek, yang mencakup tujuan proyek, aktivitas yang akan dilakukan, serta asesmen yang digunakan untuk mengukur hasil pembelajaran.
Menyesuaikan alokasi waktu, di mana dalam jenjang SD/MI, proyek ini umumnya dialokasikan sebanyak 252 jam pelajaran (JP) dalam satu tahun ajaran, dengan frekuensi pelaksanaan yang bisa dilakukan secara mingguan atau dalam satu periode tertentu, misalnya dua minggu atau satu bulan.
4) Mengelola Pelaksanaan Proyek


[image: ]Setelah desain proyek selesai, langkah selanjutnya adalah mengimplementasikan proyek di lingkungan sekolah. Pada tahap ini, kegiatan proyek dijalankan dengan tahapan yang sistematis, mulai dari memulai proyek, melaksanakan kegiatan inti, hingga menutup proyek dengan refleksi dan evaluasi hasil yang diperoleh. Selain itu, keterlibatan mitra dari luar sekolah juga dapat dioptimalkan untuk memperkaya pengalaman belajar peserta didik.


5) Melakukan Asesmen dan Pelaporan Hasil Proyek

Setiap proyek yang dilakukan harus diukur efektivitasnya melalui asesmen. Proses asesmen mencakup pengumpulan, pengelolaan, serta analisis hasil proyek yang telah dijalankan oleh peserta didik. Setelah itu, pendidik perlu menyusun laporan hasil proyek dalam bentuk rapor P5, yang menjadi salah satu dokumen pencatatan perkembangan peserta didik dalam aspek karakter dan kompetensi yang dikembangkan selama proyek berlangsung.
6) Evaluasi dan Tindak Lanjut Proyek

Langkah terakhir dalam P5 adalah melakukan evaluasi dan tindak lanjut terhadap proyek yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan dengan beberapa prinsip utama, yaitu:
a) Bersifat menyeluruh dan fokus pada proses yang telah dilakukan, bukan hanya hasil akhirnya.
b) Tidak memiliki standar yang mutlak dan seragam, melainkan disesuaikan dengan karakteristik proyek dan peserta didik.


c) Menggunakan berbagai metode asesmen untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif.
d) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses evaluasi.
e) [image: ]Selain itu, evaluasi juga dapat dilakukan melalui berbagai alat dan metode, serta melibatkan pengawas satuan pendidikan untuk memastikan keberlangsungan dan efektivitas proyek yang dijalankan.
Langkah-langkah dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila harus dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan. Mulai dari memahami konsep proyek, menyiapkan lingkungan sekolah yang mendukung, merancang dan mengelola proyek dengan baik, hingga melakukan evaluasi dan tindak lanjut, semua tahapan ini memiliki peran penting dalam memastikan bahwa peserta didik tidak hanya memahami nilai-nilai Pancasila tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
2.4  Penerapan Profil Pelajar Pancasila di Sekolah Menengah Atas (SMA)

Penerapan Profil Pelajar Pancasila adalah penerapan suatu rencana yang telah dirancang secara cermat dan terperinci. Di era Revolusi Industri 4.0, generasi muda sebagai penerus bangsa dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang semakin mendominasi berbagai aspek kehidupan. Tantangan masa depan yang digambarkan dalam konsep VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity) menunjukkan bahwa dunia bersifat fluktuatif, tidak pasti, kompleks, dan membingungkan. Oleh karena itu, sistem pendidikan yang disiapkan untuk menghadapi era ini harus mencakup tiga aspek utama,  yaitu  Proses  pembelajaran  yang  menitikberatkan  pada  penguasaan


keterampilan hidup (life skills) berbasis kompetensi literasi dan numerasi.menurut (Bangsa, 2024)
[image: ]Proses pendidikan yang mendorong peserta didik untuk memiliki sikap positif dan berpikiran maju. Pembelajaran yang menanamkan kebiasaan belajar sepanjang hayat dengan menumbuhkan rasa ingin tahu serta membiasakan kegiatan literasi. Penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif, mengembangkan kreativitas, serta menumbuhkan responsivitas terhadap lingkungan sekitar. Karakteristik ini sangat dibutuhkan oleh peserta didik pada era saat ini.
Dalam menentukan tema proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila, terdapat tiga tahap utama, yaitu tahap awal, tahap berkembang, dan tahap lanjutan. Pada jenjang SMA/MI, proyek penguatan profil terdiri atas 2-3 tema yang berbeda, dengan alokasi waktu untuk kelas 1-5 sebanyak 252 jam pelajaran (jp). Untuk penerapan proyek ini, setiap minggunya perlu disediakan satu hari khusus dengan alokasi waktu 1-2 jam pelajaran. Selain itu, tema dapat dikelompokkan dan dijalankan dalam satu periode tertentu, misalnya dalam rentang waktu dua minggu atau satu bulan, bergantung pada jumlah pertemuan yang tersedia untuk setiap proyek penguatan profil.
Terdapat empat prinsip utama yang menjadi dasar pelaksanaan proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila, menurut (Indonesia & Setyawan, 2024) yaitu:
a. Holistik, dengan pendekatan menyeluruh dalam pembelajaran.


b. Kontekstual, menyesuaikan dengan kebutuhan dan lingkungan peserta didik.
c. [image: ]Berpusat pada peserta didik, sehingga siswa menjadi subjek aktif dalam pembelajaran.
d. Eksploratif, memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi

dan mengembangkan potensinya.

Dalam implementasi penguatan Profil Pelajar Pancasila, terdapat enam langkah utama yang harus dilakukan oleh pendidik untuk mencapai enam indikator Profil Pelajar Pancasila, yaitu:
a) Memahami konsep dan tujuan proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila.

b) Menyiapkan lingkungan belajar yang mendukung implementasi proyek.

c) Merancang proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila dengan pendekatan yang tepat.
d) Mengelola jalannya proyek agar berjalan efektif dan sesuai tujuan.

e) Melaksanakan asesmen serta menyusun laporan hasil proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Melakukan evaluasi serta tindak lanjut untuk penyempurnaan proyek berikutnya.
Dengan penerapan langkah-langkah ini, proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila diharapkan dapat berjalan secara optimal, mendukung perkembangan karakter peserta didik, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan.


2.5 Evaluasi dan Asesmen Penerapan Profil Pelajar Pancasila

[image: ]Evaluasi dan asesmen dalam penerapan Profil Pelajar Pancasila bertujuan untuk mengukur sejauh mana peserta didik telah menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam enam dimensi tersebut. Evaluasi lebih bersifat reflektif terhadap kebijakan dan implementasi program, sementara asesmen berfokus pada pengukuran perkembangan peserta didik secara individu. Dalam konteks Sekolah Menengah Atas (SMA), asesmen terhadap Profil Pelajar Pancasila harus mencerminkan keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. (K. Merdeka et al., 2024)
Evaluasi dan asesmen dilakukan secara berkala dengan mempertimbangkan berbagai metode yang sesuai dengan karakteristik nilai-nilai Pancasila. Penilaian ini tidak hanya dilakukan dalam konteks akademik, tetapi juga dalam kegiatan ekstrakurikuler dan interaksi sosial di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Guru dan tenaga pendidik berperan penting dalam mengobservasi perkembangan peserta didik dan memberikan umpan balik yang membangun guna memperkuat pemahaman mereka terhadap nilai-nilai Pancasila.
2.5.1 Metode Asesmen Profil Pelajar Pancasila

Beberapa metode asesmen yang digunakan untuk menilai pencapaian Profil Pelajar Pancasila di SMA menurut (Kasman & Zain, 2024) meliputi:
a. Asesmen Otentik: Menggunakan proyek, portofolio, dan refleksi diri untuk menilai perkembangan peserta didik. Metode ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap nilai- nilai Pancasila melalui pengalaman nyata.


b. [image: ]Observasi dan Jurnal Reflektif: Guru mengamati perilaku dan sikap peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dan interaksi sosial. Observasi dilakukan secara sistematis untuk menilai keterlibatan peserta didik dalam menerapkan nilai-nilai seperti gotong royong, bernalar kritis, dan kebhinekaan global.
c. Self-Assessment dan Peer Assessment: Peserta didik menilai perkembangan dirinya sendiri dan temannya berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Metode ini membantu meningkatkan kesadaran diri dan tanggung jawab peserta didik dalam mengembangkan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila.
d. Wawancara dan Focus Group Discussion (FGD): Digunakan untuk menggali pemahaman dan pengalaman peserta didik terkait implementasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk berbagi pengalaman mereka dalam menghadapi tantangan serta cara mereka menginternalisasi nilai-nilai tersebut.
e. Tes Reflektif dan Kuis Interaktif: Digunakan untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap aspek konseptual Profil Pelajar Pancasila, terutama dalam dimensi bernalar kritis dan kreatif.
Evaluasi dan asesmen dalam penerapan Profil Pelajar Pancasila di SMA merupakan proses yang kompleks dan memerlukan metode yang sesuai dengan karakteristik nilai-nilai Pancasila. Tantangan yang dihadapi harus diatasi dengan strategi yang tepat, seperti penguatan kapasitas guru, pengembangan instrumen


asesmen yang sesuai, dan peningkatan keterlibatan orang tua serta lingkungan sekolah dalam mendukung implementasi Profil Pelajar Pancasila.(Indarta et al., 2022)
2.5.2 [image: ]Tantangan dalam Evaluasi dan Asesmen

Dalam penerapan evaluasi dan asesmen Profil Pelajar Pancasila di SMA, terdapat beberapa tantangan utama, antara lain:
a. Kurangnya Pemahaman Standar Asesmen: Guru dan tenaga pendidik masih mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan indikator capaian Profil Pelajar Pancasila secara konkret.
b. Keterbatasan Instrumen Evaluasi: Profil Pelajar Pancasila bersifat kualitatif sehingga sulit diukur dengan metode tradisional seperti tes tertulis. Oleh karena itu, dibutuhkan pengembangan instrumen yang lebih kontekstual dan berbasis situasi nyata.
c. Beban Administratif Guru: Proses asesmen yang kompleks menambah beban kerja guru di luar tugas mengajar. Hal ini dapat menghambat optimalisasi dalam mengevaluasi perkembangan karakter peserta didik secara menyeluruh.
d. Kesiapan Sekolah: Tidak semua sekolah memiliki sumber daya yang memadai untuk mendukung asesmen secara optimal. Beberapa sekolah mungkin memiliki keterbatasan dalam sarana dan prasarana yang mendukung pengembangan karakter berbasis Profil Pelajar Pancasila.
e. Dukungan Orang Tua: Peran keluarga dalam mendukung pembentukan karakter peserta didik masih bervariasi. Tidak semua orang tua memiliki


pemahaman yang cukup tentang pentingnya Profil Pelajar Pancasila dalam membentuk karakter anak mereka.
f. [image: ]Sulitnya Mengukur Perubahan Jangka Panjang: Karakter dan nilai-nilai yang terkandung dalam Profil Pelajar Pancasila tidak selalu terlihat dalam waktu singkat, sehingga diperlukan asesmen yang berkelanjutan dan longitudinal.
Mengatasi tantangan ini memerlukan keterlibatan berbagai pihak, termasuk pemerintah, sekolah, guru, dan orang tua. Diperlukan juga kebijakan yang lebih terarah dalam memberikan pelatihan bagi guru, pengembangan instrumen asesmen yang efektif, serta sinergi antara sekolah dan keluarga dalam membentuk karakter peserta didik.
2.6 Penelitian Relevan

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa penelitian terdahulu yang relevan sebagai bahan perbandingan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Penelitian relevan yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Intan susilowati (2023) Institut Agama Islam Negeri Metro “ Penelitian ini mendeskripsikan bentuk implementasi profil pelajar Pancasila di Sekolah Menengah Atas. Nilai-nilai yang diterapkan meliputi keimanan dan ketakwaan melalui kegiatan keagamaan, kebhinekaan global melalui diskusi budaya asing, gotong royong melalui pengabdian masyarakat, kemandirian melalui penyelesaian tugas, kreativitas melalui daur ulang sampah, dan penalaran kritis melalui diskusi


kelas. Hasil penelitian ini dapat dijadikan model dalam penerapan profil pelajar Pancasila di SMA.
a) [image: ]Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-sama melakukan penelitian terhadap Profil Pelajar Pancasila, dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif , pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, dokumentasi, dan angket.
b) Perbedaannya yaitu pada penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu lembaga sekolah .
2. Penelitian yang dilakukan oleh : Dinda Ariska Analisis Penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMA Negeri 3 Banda Aceh Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2024 Penelitian ini menganalisis pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMA Negeri 3 Banda Aceh. Hasilnya menunjukkan bahwa kegiatan P5 dapat membentuk karakter siswa yang berlandaskan Profil Pelajar Pancasila serta meningkatkan kreativitas dan kemandirian mereka.
a) Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saya yaitu sama-sama melakukan penelitian mengenai penerapan Profil Pelajar Pancasila dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
b) Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saya yaitu penelitianterdahulu hanya melihat projek nya, sedangkan penelitian saya melihat starategi penerapan Profil Pelajar Pancasila.
kurikulum merdeka.


c) [image: ]Penelitian yang dilakukan oleh Nadila Putri Paramudita "Implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Sukoharjo Tahun Ajaran 2022/2023 ”Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta” Tahun: 2023 Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 3 Sukoharjo. Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan Profil Pelajar Pancasila melalui pembiasaan dan kegiatan pendukung efektif dalam membentuk karakter siswa sesuai dengan nilai- nilai Pancasila
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang saya adalah sama

sama menggunakan deskriptif kualitatif.

Perbedaannya yaitu penelitian terdahulu menggunakan dua instrumen penelitian yaitu wawancara dan observasi sedangkan penelitian saya menggunakan tiga instrumen yaitu wawancara, dokumentasi dan angket.
2.7 Kerangka Berfikir

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan data-data berupa bukti empiris Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka Sekolah Menengah Atas. Kerangka pemikiran ini digunakan untuk memudahkan jalan pemikiran terhadap permasalahan yang sedang diteliti.
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[image: ]Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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